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ABSTRAK

Asriyana, Sela Okta 2023. “Analisis Faktor Penyebab Perubahan Perilaku Waria
Di Kota Sungai Penuh”. Skripsi Bimbingan dan Konseling Pendidikan
Islam. Institut Agama Islam Negeri Kerinci, (I). Harmalis M.Psi (1I).
Agung Tri Prasetia, M.Pd,. Kons.

Kata Kunci: Faktor, Perilaku, Waria

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi perubahan perilaku pada waria dan bagaimana pola perubahan
perilaku pada kelompok waria, kemudian untuk mengetahui pandangan
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam mengenai waria. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan dalam
penelitian ini sebanyak 3 orang pekerja salon atau kapster salon dan 1 guru

Bimbingan dan Konseling.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan porpusive sampling dengan
metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi. Hasil
penelitian di ketahui bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan
perilaku pada kelompok waria yaitu faktor psikologis dan lingkungan. Akan tetapi
faktor utama dalam proses perubahan perilaku pada kelompok waria adalah faktor
lingkungan seperti keluarga, teman sebaya, kerabat, rekan kerja, tututan pekerjaan
maupun lingkungan tempat tinggal. Dan beberapa faktor lainnya merupakan
faktor pendukung seperti faktor psikologis. Dari hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai tambahan referensi dan pengembangan penelitian tentang

Bimbingan dan Konseling umumnya.
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ABSTRAK

Asriyana, Sela Okta 2023. "Analysis of the Factors Causing Changes in
Transgender Behavior in the City of Sungai Full". Islamic
Education Guidance and Counseling Thesis. Kerinci State Islamic
Institute, (I). Harmalis M.Psi (I1). Agung Tri Prasetia, M.Pd,. Kons.

Keywords: Factors, Behavior, Waria

This study aims to find out what factors influence changes in behavior in
transgender and how the pattern of behavior changes in transgender groups, then
to find out the views of Islamic Education Guidance and Counseling regarding
transgender. This study uses qualitative research with a descriptive approach.
Informants in this study were 3 salon workers or salon captains and 1 Guidance

and Counseling teacher.

The sampling technique was carried out by porpusive sampling with data
collection methods through in-depth interviews and observation. The results of the
study show that there are several factors that influence behavior change in the
transgender group, namely psychological and environmental factors. However,
the main factors in the process of changing behavior in transgender groups are
environmental factors such as family, peers, relatives, work colleagues, job
demands and the environment where they live. And several other factors are
supporting factors such as psychological factors. The results of this study can be
used as an additional reference and development of research on Guidance and

Counseling in general.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Isu LGBTQ saat ini menjadi topik pembicaraan yang luar biasa.
lesbian, gay, biseksual, transgender, serta queer(LGBTQ). Topik LGBTQ
menarik karena melibatkan penyimpangan sosial dan agama, yang
keduanya berdampak negatif bagi masa depan bangsa dan individu
beragama. Ada berbagai negara yang secara resmi mengakui LGBTQ,
termasuk Amerika yang telah melegalkan pernikahan sesama jenis dan
pernikahan LGBTQ secara umum. Karena itu, ada banyak perdebatan
tentang legalitas kaum LGBTQ baik dalam hukum negara maupun agama

(Saleh & Arif, 2018).

Dengan maraknya promosi individu LGBTQ di media sosial dan
televisi, fenomena LGBTQ saat ini menjadi topik hangat yang sering
disinggung di kehidupan publik maupun di media sosial. LGBTQ bahkan
telah merambah ke perguruan tinggi, sekolah, dan area publik lainnya

(Harahap, 2016).

Perilaku seksual menyimpang masih dilarang di masyarakat Indonesia,
khususnya di kalangan masyarakat Kota Sungai Penuh. Masyarakat masih
kuat dan masih berpegang teguh pada ajaran moral, agama, dan adat
istiadat, oleh karena itu fenomena ini tidak boleh dianggap remeh oleh

masyarakat (Nurcahya, 2020).



Media sosial, televisi, dan media cetak sudah sering membahas
kelebihan dan kekurangan kaum LGBTQ. Orang-orang LGBTQ
seharusnya memiliki kebebasan untuk hidup sesuka mereka, tanpa takut
akan diskriminasi, meskipun mereka adalah minoritas. Mereka juga harus
berharap bahwa keberadaan mereka akan dihargai atas dasar kemanusiaan
daripada dipandang sebagai perilaku abnormal, menurut mereka yang
mendukung kaum LGBTQ. Sementara pihak yang menentang berpendapat
bahwa LGBTQ adalah kegiatan menyimpang yang bertentangan dengan
hukum, norma, dan konvensi agama. LGBTQ juga dianggap sebagai
penyakit mental yang perlu ditangani dengan bantuan psikolog atau

psikiater (Elbina 2017).

Sejumlah penelitian telah dilakukan, diantaranya Yudianto (2016)
menguraikan bagaimana masalah LGBTQ dipengaruhi oleh sejumlah
elemen, antara lain pengaruh keturunan, sebab kondisi sekitar, khususnya
family dan teman sepermainan, tekanan sensual, dan pemaparan materi
pornography. selain itu, obat-obatan dapat menyebabkan perilaku LGBTQ
(Annisa, 2020).

Salah satu kelompok LGBT yaitu waria(queer) yang dalam konteks
psikologis termasuk dalam transeksualisme yakni seorang yang secara
jasmani jenis kelaminnya jelas dan sempurna, namun secara psikis
cenderung menampilkan diri sebagai lawan jenis. Kehadiran seorang waria
merupakan suatu proses yang panjang, baik secara individual maupun

sosial. Secara individual antara lain, lahirnya perilaku waria tidak lepas



dari suatu proses atau dorongan yang kuat dari dalam dirinya, bahwa fisik
mereka tidak sesuai dengan kondisi psikis. Mereka mempresentasikan
perilaku yang jauh berbeda dengan laki-laki tetapi bukan sebagai
perempuan. Permasalahannya tidak sekedar menyangkut masalah moral
dan perilaku yang dianggap tidak wajar. Antara perilaku individu dengan
lingkungan sosial memiliki hubungan yang saling mempengaruhi
“menjadi waria” bukanlah semata-mata berperilaku sebagai perempuan,
tetapi sejauh mana perilaku itu dapat diterima oleh masyarakat
sebagaimana masyarakat menerima perilaku laki-laki atau perempuan.
Psikolog Prancis Jean Martin Charcot mengatakan bahwa transgender
termasuk dalam kelompok transeksualitas, penyimpangan perilaku, dan
gangguan mental. Faktor hormonal merupakan faktor yang mempengaruhi
perilaku seksual seseorang sebagai lesbian atau gay. Keadaan hormon ini
tidak bisa dilihat dengan mata telanjang, hanya orang yang tahu dan bisa
merasakannya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ulrich bahwa
homoseksualitas merupakan pengaruh dari faktor biologis. Menurut
Sigmund Freud, manusia pada dasarnya adalah biseksual. Jika ia tidak
berkembang karena masalah psikoseksual, ia menjadi homoseksual dan
teori ini merupakan pendekatan psikoanalisis. Beberapa berpendapat
bahwa homoseksualitas adalah pilihan hidup yang dibuat-buat, sementara
yang lain percaya bahwa salah satu alasan mengapa seseorang menjadi gay
atau lesbian adalah psikologis. Tapi yang terpenting, faktor lingkungan

memengaruhi apakah seseorang itu gay, lesbian, atau queer.



Faktor lingkungan (konstruksi sosial) sangat mempengaruhi
perkembangan anak, antara lain perubahan perilaku, misalnya cara didikan
orang tua, hubungan antar keluarga, lingkungan sosial, dan persahabatan.
Selain faktor hormonal, seseorang bisa menjadi waria karena keluarga
yang tidak seimbang, misalnya sosok ayah yang kejam membuat
seseorang bisa menjadi waria. Cukup banyak bukti bahwa anak-anak dari
keluarga harmonis dan bahagia yang tumbuh normal tanpa trauma juga
akhirnya menjadi waria, oleh karena itu aspek-aspek tersebut masih perlu
dikaji ulang. Mencoba-coba, rasa ingin tahu, dan kemudahan dalam
mengenakan pakaian wanita adalah alasan yang berkontribusi. Atau, bisa
jadi merupakan hasil interaksi sejumlah variabel, khususnya variabel
lingkungan (sosiokultural), biologis, dan individu (psikologis). Apa yang
menyebabkan orang-orang ini menjadi transgender memiliki banyak
penyebab potensial, yang semuanya memerlukan penyelidikan lebih lanjut.
(Saputri, 2016).

Peneliti menarik kesimpulan dari uraian di atas bahwa kemampuan
seseorang untuk mengubah perilakunya dipengaruhi oleh berbagai unsur,
antara lain faktor lingkungan, faktor psikologis, dan pengaruh faktor
lainnya. Akibatnya, peneliti ingin mengetahui faktor pendorong yang

mempengaruhi perubahan perilaku terkait cara berpakaian waria.

Bimbingan dan Konseling sangat penting dalam mengatasi fenomena
LGBT yang meluas yang ada saat ini. Bimbingan dan konseling adalah

dukungan yang ditawarkan konselor kepada klien, baik secara langsung



maupun melalui media sosial, agar mereka dapat mengatasi masalah
mereka dan menyadari potensi mereka sepenuhnya. Tujuan bimbingan dan
konseling adalah membantu klien menjadi mandiri dan membantu orang
mencapai potensi penuh mereka sesuai dengan tahap perkembangan dan
redisposisi mereka (seperti keterampilan dan bakat dasar), latar belakang
yang beragam (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, dan status
ekonomi), dan tuntutan lingkungan yang menguntungkan. Menurut
Muhammad Surya, tujuan konseling adalah mengubah perilaku seseorang
agar dapat mempertahankan dan mencapai kesehatan jiwa sekaligus
membantu klien dalam mencari solusi atas kesulitan yang terjadi di
efektivitas setiap hari. Ini akan memungkinkan klien untuk hidup dengan

bahagia dan dapat membuat keputusan sendiri. (Lubis dalam Sari, 2018)

Menurut Kroth ada kondisi khusus, metode, dan implementasi yang
harus diikuti agar bantuan atau layanan yang termasuk dalam konsep
bimbingan dan konseling menjadi efektif. Prayitno (99:1999)
menambahkan bahwa bimbingan merupakan teknik pelayanan pertolongan
yang diberikan bagi sosok profesional terhadap satu orang maupun lebih,
termasuk kanak-kanak, anak muda, dan seseorang yang telah matang,
supaya klien yang menerima bimbingan itu bisa menguraikan keahliannya
pribadi dan bebas serta menggunakan kemampuan dan sumber daya
pribadi yang telah ada serta bisa dijabarkan menurut aturan-aturan yang
ditentukan. Konseling, menurut Mortense dan Schmuller adalah suatu

proses interpersonal di mana konselor bekerja dengan klien untuk



meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan tingkat pemahaman
mereka. Sedangkan Prayitno menyatakan bahwa konseling adalah suatu
cara pemberian dukungan kepada mereka yang sedang mengalami suatu
masalah melalui wawancara atau tanya jawab konseling oleh seorang
profesional, yang mencoba menjawab tantangan-tantangan yang diajukan
oleh klien. Konseling juga dapat dicirikan sebagai membantu orang biasa
membuat rencana yang lebih disengaja, memecahkan masalah, dan

membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari mereka (Deliana, 2018).

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengidentifikasikan

masalah sebagai berikut:

1. Adanya penolakan masyarakat terhadap perilaku menyimpang
waria.

2. Adanya faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku waria.

3. Adanya dampak buruk dari perilaku waria.

4. Terdapat ketidaksesuaian antara kondisi fisik dengan psikis seorang

waria.



C. Batasan Masalah

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh faktor

lingkungan dan faktor psikologis terhadap perubahan perilaku dalam

konteks cara berpakaian pada kelompok waria.

D. Rumusan Masalah

Faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan perilaku pada waria?
Bagaimana pola perubahan perilaku pada kelompok Waria?
Bagaimana pandangan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam

mengenai Waria?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku pada
kelompok Waria.

Untuk mengetahui bagaimana pola perubahan perilaku pada kelompok
Waria.

Untuk mengetahui pandangan Bimbingan dan Konseling mengenai

Waria.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari
manfaat teoritis maupun praktis yang dituangkan di dalam karya tulis ini

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
khususnya mengenai faktor penyebab perilaku waria di Kota
Sungai Penuh.
b. Penyelidikan ini mampu membagikan bantuan pikiran yang
bisa digunakan panduan bagi penyelidikan serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi publik
Kajian ini bisa meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat sekaligus memotivasi mereka untuk mewaspadai
perilaku waria di lingkungannya.
b. Bagi Praktisi Bimbingan dan Konseling
Dari hasil penelitian ini diharapkan guru Bimbingan dan
Konseling/Konselor dapat mengambil peran dalam pencegahan

atau mengatasi perilaku waria di lingkungan sekitar.



G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dalam

mengartikan maksud dari judul penelitian ini, maka peneliti merasa perlu

untuk memberikan penjelasan singkat mengenai judul proposal yang akan

diteliti oleh penulis, yaitu sebagai berikut:

1. Waria

Waria adalah individu yang merasa identitas jenis kelaminnya

berbeda dengan jenis kelamin yang dimilikinya secara fisik, dimana ia
berusaha untuk diterima sebagai anggota jenis kelamin yang berbeda
dari jenis kelamin yang dimilikinya secara fisik.

2. Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling sangat penting dalam mengatasi fenomena

LGBT yang meluas yang ada saat ini. Bimbingan dan konseling adalah
dukungan yang ditawarkan konselor kepada klien, baik secara langsung
maupun melalui media sosial, agar mereka dapat mengatasi masalah
mereka dan menyadari potensi mereka sepenuhnya. Tujuan bimbingan
dan konseling adalah membantu klien menjadi mandiri dan membantu
orang mencapai potensi penuh mereka sesuai dengan tahap
perkembangan dan redisposisi mereka (seperti keterampilan dan bakat
dasar), latar belakang yang beragam (seperti latar belakang keluarga,
pendidikan, dan status ekonomi), dan tuntutan lingkungan yang

menguntungkan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Konsep LGBT

Singkatan dari "lesbian, gay, biseksual, dan transgender™ adalah
LGBT atau GLBT. Karena representasinya yang lebih baik dari
kelompok yang dijelaskan sebelumnya, istilah ini telah digunakan
sejak tahun 1990-an dan telah mengambil peran sebagai "komunitas
gay" (Setiyawan, 2017).

Akronim tersebut dibentuk atas maksud demi menonjolkan
keragaman "kultur berlandaskan sensualitas dan identitas diri".
Istilah LGBT tidak hanya merujuk pada kaum homoseksual,
biseksual, transgender, tetapi juga non-heteroseksual. Huruf Q sering
ditambahkan, sehingga juga melambangkan orang-orang queer atau
orang-orang yang masih mempertanyakan identitas seksualnya
(misalnya, "LGBTQ" atau "GLBTQ" yang direkam setelah tahun
1996).

2. Waria

Antara identifikasi tubuh dan identitas gender, Waria
menunjukkan ketidaksesuaian. Mereka memiliki keinginan rahasia
untuk menjadi seseorang yang berbeda jenis kelamin dari mereka

sekarang. Keinginan ini sering berasal dari masa kanak-kanak awal

10
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mereka. Dia tidak puas dengan alat kelaminnya karena perbedaan ini
dan ingin mengubahnya. Waria akan berperilaku dan menampilkan
diri sebagai perempuan untuk membantu transisi ini. Saat penyakit
ini pertama kali bermanifestasi di masa kanak-kanak, ini terkait
dengan sejumlah perilaku transgender, termasuk berpakaian seperti
wanita dan melakukan aktivitas yang sering dikaitkan dengan anak
perempuan.

Istilah "waria" (gabungan dari "wanita-pria") dan “"transgender"
(dari bahasa Arab "hawa-adam™) mengacu pada pria yang ingin
menghabiskan hidupnya sebagai wanita. Kehadiran waria telah
didokumentasikan sepanjang sejarah dalam waktu yang sangat lama
dan memiliki tempat yang unik di setiap komunitas. Gejala
transgender adalah komponen dari sisi sosial transgenderisme,
meskipun dapat memiliki dasar medis. Keputusan seorang laki-laki
untuk menjadi waria dapat dipengaruhi oleh sifat biologis
hermafroditismenya, preferensi seksualnya terhadap homoseksual,
serta pelatihan lingkungan sosial. Bencong adalah nama lain yang
juga digunakan untuk menyebut Waria. (R, 2017). Apapun sebutan
mereka yaitu waria, banci, bencong, homoseksual. wacana gay
banyak dilontarkan di masyarakat. Yang kemudian sering terungkap
adalah pandangan orang-orang yang menganggap homoseksualitas
itu salah, bertentangan dengan agama, penyakit jiwa, dan

penyimpangan seksual. Satu-satunya perbedaan antara homoseksual
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dan heteroseksual adalah orientasi seksual mereka; jika tidak,
mereka bertindak dan berpikir seperti heteroseksual lainnya. Stigma
ini muncul karena kaum gay dipandang negatif dan berada pada
lapisan sosial yang lebih rendah di Indonesia. Mereka memilih untuk
menjadi homoseksual.

Hal inilah yang membuat waria tidak dapat diterima secara sosial
dan menyebabkan mereka dicap “menyimpang” oleh masyarakat.
Dari sudut pandang psikologis, waria menunjukkan semacam
penyimpangan seksual baik dalam kapasitas maupun Kkeinginan
untuk mendapatkan kepuasan seksual. Seorang waria memiliki
berbagai pilihan bagaimana menghadapi perbedaan mereka, seperti
ketika waria melakukan aktivitas dan berperilaku yang berbeda dari
jenis kelamin lainnya karena mereka dilahirkan dengan alat kelamin
yang salah.

Tentang etiologi atau penyebab terjadinya waria, beberapa
hipotesis telah dikemukakan. Yang lain mengklaim itu diciptakan
oleh proses pembelajaran sosial dan gangguan peran keluarga,
sementara beberapa ahli menunjuk pada faktor biologis dan genetik
Proses belajar yang terjadi selama anak masih dalam asuhan orang
tua (parenting) sangat menentukan perkembangan seseorang menjadi
waria. Balita yang mendapat asuhan sosial dan kesehatan dari
keluarganya tumbuh dan berkembang secara normal dan wajar,

mencegah terjadinya kelainan.(Hiv & Pada, 2015).
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3. Ciri-ciri Waria

a. Dari sudut penampilan hampir semua waria cenderung bergaya
layaknya seorang wanita baik dari sisi pakaian maupun
aksesoris serta pernak - pernik yang dikenakannya, penampilan
inilah perbedaan yang paling mencolok antara seorang waria
dengan seorang pria gay.

b. Sebagian besar waria tidak hanya dari segi penampilannya saja
yang meniru secara pakem seorang wanita, bahkan banyak dari
mereka yang sangat obsesif merubah secara paten organ-organ
tubuhnya menyerupai seorang wanita. Lihat saja berapa banyak
waria yang operasi payudara bahkan kelaminnya untuk
merubah diri menjadi seorang wanita sejati.

c. Gerak-gerik dan intonasi dialeknya ketika berkomunikasi pun
sangat kentara walau terdengar aneh dan menggelikan dengan
getaran volume antara wanita dan pria.

d. Sebagian besar waria berkarir dibidang hiburan, penata rambut,
perias, pifiata artistik bahkan sebagian lagi jika malam hari ada
yang bergiat dibidang jasa layanan seks bagi pria-pria gay yang
tidak memiliki pasangan tetap.

Secara psikiatrik waria dibagi menjadi empat kelompok yaitu:
1) Kelompok transeksual, laki-laki yang mengalami
ketidakserasian pada jenis biologis dan kelamin mereka

sehingga memiliki keinginan untuk menghilangkan dan



2)

3)

4)
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menganti alat kelaminnya dan hidup sebagai lawan
jenisnya.  Sebagai langkah awal mereka akan
menghilangkan ciri khas laki-laki melalui operasi,
misalnya pada payudara, dagu, kelopak mata atau minimal
mereka merasa perlu merias diri dan berpakaian sebagai
waria.

Kelompok transvestit, yaitu laki-laki yang mendapat
kepuasan ketika memakai baju perempuan. Perilaku ini
biasanya dilakukan pada saat-saat tertentu saja terutama
pada saat ingin berhubungan seksual. Kelompok transvestit
mendapatkan gairah seksual dengan mengenakan pakaian
perempuan. Dari segi orientasi seksual, kelompok
transvestit adalah heteroseksual yang biasanya menikah.
Kelompok homoseksual penderita transvestisme yaitu
kelompok homoseksual yang mendapatkan kepuasan atau
gairah seksual dengan mengenakan pakaian perempuan.
Beberapa diantara mereka mengenakan pakaian perempuan
adalah untuk mendapatka pasangan homoseksual dan
bukan karena memiliki keinginan untuk menjadi
transeksual.

Kelompok opportunies, laki-laki pada kelompok ini tidak
memiliki kelainan seksual, namun mereka mengenakan

pakaian perempuan untuk mencari nafkah, biasanya adalah
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seorang entertainer seperti Aming dan Tata Dado (Saputri,
2016).

4. Waria Menurut Perspektif Psikologi

Dalam setting psikiatri, waria digolongkan sebagai penderita
transeksual, yaitu mereka yang secara fisiologis berjenis kelamin
satu tetapi secara psikologis cenderung menggambarkan dirinya
sebagai yang lain. Seorang transgender berpakaian atau
mengadopsi  karakteristik perempuan karena mereka secara
psikologis mengidentifikasi dirinya sebagai perempuan. Secara
individu, tidak mungkin mengisolasi pembentukan perilaku waria
dari proses atau keinginan yang kuat bahwa keadaan fisik
seseorang tidak sesuai dengan keadaan psikologisnya. Perilaku
seorang waria sangat berbeda dengan laki-laki biasa dan
perempuan normal. Waria masih diasosiasikan dengan perilaku
menyimpang, seks bebas, penyakit najis, dan prostitusi di
masyarakat.

5. Waria Menurut Pandangan Agama

Karena fikih kini menjadi satu-satunya sumber otoritas yang
dapat dikatakan representatif dan komprehensif dalam membahas
masalah waria, topik waria dari perspektif agama dapat dilihat
secara jelas dalam jilid-jilid fikih klasik. Dari perspektif fikih,
tampak bahwa waria dapat dipandang sebagai fakta sosial, artinya

keberadaan mereka tidak diragukan lagi.
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Dalam hal ini, waria disebut sebagai khuntsa dalam fikih.
Khantsa, yang artinya lembut dan cemerlang, merupakan akar dari
istilah khuntsa. Selain gaya berjalan mereka yang mirip dengan
wanita, mereka juga memiliki suara khusus yang sesuai dengan
istilah ini. Khuntsa juga bisa merujuk pada orang yang jenis
kelaminnya tidak jelas, apakah dia laki-laki atau perempuan,
karena adanya alat kelamin laki-laki dan perempuan pada saat yang
sama atau tidak adanya alat kelamin sama sekali.

Sebaliknya, Al-Qur'an, sumber utama ajaran Islam, secara
eksplisit menyatakan bahwa individu laki-laki dan perempuan
diciptakan berpasang-pasangan, sebagaimana siang dan malam,
langit dan bumi, dan pasangan lainnya. Karena Al-Qur'an tidak
pernah secara khusus menentukan jenis kelamin lain selain laki-
laki dan perempuan, keberadaan waria sebagai kategori ketiga
dalam pengaturan kehidupan manusia karenanya "tidak diakui".

Keberadaan waria tidak serta merta dikecam atau dikutuk
dalam konteks hadits Nabi SAW. Ungkapan waria disebut juga
dengan mukhannath, atau wanita yang bertingkah seperti laki-laki
atau sebaliknya, dalam hadits selain dikenal dengan khunth. Jika
digunakan dalam konteks kekinian, istilah “transgender”
(mukhannath) lebih mengacu pada waria yang mengidentifikasi

dirinya sebagai transeksual, sedangkan istilah “khunth waria” lebih
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mengacu pada waria Yyang mengidentifikasi diri sebagali
hermafrodit.

6. Salon Kecantikan

Bisnis yang menawarkan perawatan kecantikan disebut Salon.
Salon merupakan salah satu jenis usaha yang bergerak di bidang
kecantikan. Dari ujung rambut hingga ujung kaki, salon kecantikan
menyediakan beberapa jenis perawatan. Meskipun wanita dan salon
sering dikaitkan, banyak pria saat ini juga menggunakan layanan

salon serupa (Sitinjak et al., 2021).

B. Penelitian Relevan

Dimungkinkan untuk menentukan apakah pertanyaan penelitian belum
diperiksa secara menyeluruh oleh peneliti sebelumnya dengan
menguraikan penelitian sebelumnya yang relevan. Selain itu, hasil
penyelidikan serupa sebelumnya dibandingkan dengan fenomena yang
akan diteliti. Temuan penelitian di bawah ini ditemukan dari temuan

penyelidikan sebelumnya.

1. “Komunitas Waria Kota Bantaeng (Studi Kasus Komunikasi
Interpersonal Komunitas Waria di Kabupaten Bantaeng)” oleh
Taufik Naipon (2015). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat waria di Kabupaten Bantaeng membentuk solidaritas
mekanis yang ditandai dengan adanya kesamaan rasa nasib.

Solidaritas ini sebagai sarana untuk melestarikan eksistensi
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komunitas waria dalam interaksi sosial dengan lingkungan yang
harus mereka lalui. Kegiatan ekonomi mereka yang mayoritas
berprofesi sebagai tukang cukur, penata rias pengantin, dan juru
masak pesta menunjukkan bentuk persatuan tersebut. Orang
transgender dapat berkomunikasi dengan dua cara: secara terbuka
dan pribadi, menggunakan sarana verbal dan nonverbal. Pola
komunikasi yang menjadi ciri komunikasi interpersonal waria
didasarkan pada tipe ini. Masyarakat Waria menggunakan
kebiasaan, cara berinteraksi, mentransfer pengetahuan, dan simbol
sebagai sarana eksistensi diri di antara penduduk Kabupaten
Banteng sekaligus sebagai sarana komunikasi interpersonal.

“Proses Ketahanan Waria Terhadap Penolakan Lingkungan” oleh
Mariana Aprilia Ina (2016). Waria juga harus diperlakukan secara
positif seperti orang lain, mengingat sejarah waria yang secara
konsisten menghadapi  diskriminasi dari masyarakat dan
keluarganya. Para peneliti berusaha memastikan seberapa tangguh
waria kapasitas mereka untuk menyesuaikan diri dan bertahan di
bawah tekanan. Menurut temuan penelitian, proses ketahanan
beberapa peserta transgender dipercepat selama tahap awal
penerimaan diri. Salah satu dari mereka merasa tidak nyaman dan
tidak menyetujui keadaannya. Setelah peserta penelitian siap untuk
merangkul siapa mereka, mereka bebas untuk menunjukkan diri

mereka sebagai waria dan sering dapat mengantisipasi bagaimana
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reaksi lingkungan sekitar. yang nantinya akan merasa nyaman
dengan dirinya sendiri dan berdamai dengan pemandangan sekitar.
Kajian relevan ketiga dilakukan pada tahun 2011 oleh Hanifa
Kartika Pertiwi, mahasiswi S2 Jurusan Sosiologi FIS UNY dengan
judul Fenomena Perilaku Seksual Waria di Yogyakarta. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memahami keberadaan dan reaksi
sosial waria di antara penduduk sekitar serta sifat dari perjumpaan
seksual waria. Penelitian ini menggunakan metode deskriptio
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perang
memang ada dan masyarakat umum telah menyatakan
pemahamannya tentang perang. Waria juga mengenal beberapa
taktik atau strategi dalam melakukan aktivitas seksual. Kajian
tentang kehidupan waria merupakan benang merah antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan bersama penulis.
Perbedaannya terletak pada bagaimana penelitian itu difokuskan.
Perbedaan penelitian ini dengan Hanifa Kartika Pertiwi adalah
penelitian ini  melihat variabel-variabel yang mempengaruhi
perilaku waria di Kota Sungai Penuh. Sedangkan Hanifa Kartika
Pertiwi menginvestigasi populasi waria dan perilaku seksual

mereka secara lebih detail.
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C. Kerangka Berfikir

Kerangka pikir adalah alur berpikir peneliti yang menjadi landasan
berpikir untuk memperkuat fokus parsial yang melatar belakangi
penelitian ini. Penelitian kualitatif memerlukan landasan yang mendasari
agar penelitian dapat lebih terarah. Oleh karena itu, diperlukan kerangka
pengembangan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut untuk
memperjelas konteks penelitian, metodologi dan penggunaan teori dalam
penelitian. Penjelasan yang disusun memadukan antara teori dan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Jika penelitian berkaitan

dengan fokus penelitian, maka kerangka kerja penelitian harus disediakan.

Tujuan dari kerangka berfikir itu sendiri adalah untuk membentuk jalur
penelitian yang jelas dan dapat diterima secara logis (Sugishirono,
2017:92). Kerangka bukan hanya kumpulan informasi yang dikumpulkan
dari berbagai sumber, itu bukan hanya pemahaman. Namun, pola pikir
membutuhkan lebih dari data dan informasi terkait penelitian. Pola pikir
membutuhkan pemahaman yang peneliti peroleh dari hasil pencarian
sumber, dan itu harus diterapkan pada pola pikir. Pemahaman dalam satu
keadaan pikiran mendasari pemahaman lain yang dibuat sebelumnya.
Kerangka pemikiran ini pada akhirnya menjadi pemahaman dasar kita dan

dasar bagi semua pemikiran lainnya.



Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Perubahan

Penampilan Waria

Faktor Eksternal

Faktor Internal
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode kualitatif deskriptif adalah metode
penelitian yang telah digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang
alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara mendalam (indepth interview).
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei 2023. Penelitian
dilakukan di Kota Sungai Penuh.
C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 3 orang
waria yang bekerja di salon kecantikan yang berinisial, MQ, ID, dan CM.
Sampel merupakan sebagian objek yang di ambil dari keseluruhan
objek penelitian dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel dalam
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai
narasumber, partisipan, informan dalam penelitian.
Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Nonprobability
sampling” dengan teknik porpusive sampling yaitu suatu teknik penetapan
sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi sesuai dengan yang

dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel
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tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal
sebelumnya. Adapun kriteria sampel atau informan pada penelitian ini
adalah waria (transseksual male-to-female), yakni individu yang mengakui
dan menyadari bahwa dirinya memiliki jenis kelamin laki-laki, tetapi
secara psikis cenderung menampilkan dirinya sebagai perempuan.
. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat bantu pengumpulan
data dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang sedang diteliti. Singkatnya, teknik pengumpulan
data memerlukan langkah-langkah strategis dan sistematis untuk
mendapatkan data yang valid dan sesuai dengan kenyataan.
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti untuk melihat secara langsung kegiatan informasi di tempat
penelitian. Peneliti membuat catatan langsung dari apa yang
mereka lihat dan dengar. Observasi bertujuan untuk merekam
secara langsung aktivitas informan terkait pertanyaan penelitian ini
dan membandingkannya dengan hasil wawancara dengan informan.
Jadi ketika kita sebenarnya mengumpulkan banyak informasi, kita
bertujuan untuk bisa duduk di sela-sela kegiatan observasi dan

mengetahui apa itu kegiatan observasi, agar tidak terjadi kejenuhan.
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2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara singkat, wawancara
dilakukan melalui komunikasi langsung. Metode wawancara juga
merupakan proses pengumpulan informasi untuk kepentingan
penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara atau melalui
tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dan responden,

responden dalam penelitian ini adalah waria yang bekerja di salon.

3. Dokumentasi
Selain observasi dan wawancara, informasi dapat diperoleh
melalui fakta-fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip foto, hasil sidang, cinderamata, catatan harian kegiatan.
Dari data terdokumentasi tersebut dapat ditambang informasi sejarah.
Penelitian teknis atau dokumenter adalah metode pengumpulan data
melalui arsip dan mencakup pendapat, teori, argumen, hukum, dan
buku-buku lain yang terkait dengan masalah penelitian.
E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan penelitian dokumenter tentang
faktor penyebab perilaku waria di Kota Sungai penuh. Menyajikan data dan

pasca-data serta kesimpulan dari data tersebut.
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1. Reduksi Data

Setelah mengumpulkan data studi yang diperlukan untuk
menghindari akumulasi, reduksi data harus dilakukan untuk
memfasilitasi pengelompokan dan inferensi. Reduksi data dalam hal
ini  merupakan proses optimal yang menitikberatkan pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah yang
diperoleh dari catatan tertulis lapangan. Reduksi data adalah
penajaman data sehingga mengungkapkan apa yang penting,
mengklasifikasikannya, membuang yang tidak penting, dan
mengorganisasikannya secara lebih sistematis sehingga dapat ditarik
kesimpulan yang bermakna.
2. Penyajian Data

Data setelah pemprosesan reduksi ditampilkan. Penyajian data
adalah proses penyajian sekumpulan informasi yang telah dirangkai
untuk menarik kesimpulan. Presentasi data membantu peneliti
memahami apa yang terjadi di bidang mereka dan apa yang mungkin
mereka lakukan.
3. Kesimpulan

Bagian ini meringkas data yang diperoleh dan mungkin
menjawab atau tidak menjawab pertanyaan yang menjadi dasar
kesimpulan penelitian kualitatif ini sejak awal. Hal ini dikarenakan
masalah penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

berkembang setelah penelitian di lapangan.
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F. Teknik Keabsahan Data

Pengambilan data dalam tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap
penyaringan, dan tahap penyelesaian data hilang. Validasi data sering
dilakukan pada tahap penyaringan data. Oleh karena itu, dalam kasus data
yang tidak relevan dan tidak mencukupi, menampilkan kembali data di
lapangan akan meningkatkan makna data tersebut. Sementara itu, untuk
menjaga validitas hasil, teknik berikut harus digunakan untuk memeriksa

reliabilitas.

1. Perpanjangan Pengamatan

Di langkah awal pengkajian turun ke lapangan, peneliti masih
dianggap orang asing yang mencurigakan, sehingga informasi yang
diberikan mungkin tidak lengkap atau rinci, dan banyak yang
dirahasiakan. Seiring berkembangnya observasi ini, hubungan antara
peneliti dan informan menjadi semakin dekat, semakin intim (kurang
jauh), semakin terbuka, dan semakin percaya satu sama lain sehingga
informasi tidak tersembunyi. Artinya, jika terjalin hubungan yang
erat, penelitian ini adil jika kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu
perilaku subjek penelitian. Dengan memperluas observasi untuk
menguji kehandalan data kajian, yaitu dengan mengamati apakah
data yang diperoleh sebelumnya sudah benar ketika dilaporkan
kembali ke lapangan. Jika benar atau kredibel, setelah kembali ke
lapangan, peneliti dapat mengakhiri masa pengamatan lanjutan.

Sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan uji reliabilitas, peneliti
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dapat menyertakan bukti dalam laporan penelitian berupa pernyataan
yang memperluas observasi.
Meningkatkan ketekunan
Peneliti dapat terus mengamati apakah data yang ditemukannya
benar atau tidak, serta membaca dan mengecek ulang berbagai
referensi buku, hasil penelitian, atau dokumen terkait untuk
meningkatkan kegigihan, sehingga wawasan peneliti akan lebih luas
dan tajam.
. Triangulasi
Triangulasi adalah gagasan metodologis dalam pengkajian
kualitatif yang perlu dipahami bagi semua pengkajian kualitatif.
Agar meningkatkan kekuatan teoretis, metodh, dan interpretif
penelitian  kualitatif digunakan triangulasi. Triangulasi juga
merupakan proses konfirmasi fakta dengan menggunakan berbagai
sumber, metode atau teknik.
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber bisa dilaksanaan menggunakan cara
meneliti data yang diperoleh dari berbagai sumber. Misalnya,
untuk menguji reliabilitas data gaya kepemimpinan menteri
kesehatan, Anda bisa menguji validitas data yang diperoleh
pada bawahan, agen, dan rekan kerja. Data dari ketiga sumber
yang berbeda tersebut tidak dapat dirata-ratakan seperti

penelitian kuantitatif, tetapi ketiga sumber data tersebut dapat
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dikategorikan ke dalam pandangan yang sama, berbeda, atau
spesifik dan dijelaskan. Kesimpulan dapat ditarik dari data
yang dianalisis, yang dapat dia periksa terhadap tiga sumber
data (Member Audit).
. Triangulasi teknik

Triangulasi teknis bisa dilaksanakan menggunakan atau
dengan mempertimbangkan data dari sumber yang sama, tetapi
menggunakan cara yang berbeda. Misalnya, informan A
mengamati atau mendokumentasikan data yang diperoleh dari
wawancara mendalam dengan informan A tentang persepsi,

pemikiran, keinginan, sikap, gaya hidup, tatanan masyarakat.



BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Penelitian
1. Karakteristik Informan
Karakteristik informan yang diperoleh pada penelitian ini adalah
umur, agama, pendidikan, pekerjaan, lama bekerja. Berikut dijelaskan

karakteristik informan:

Tabel 1.1

Karakteristik Informan

No Variabel Informan
1 2 3

Umur 28 26 30
Agama Islam Islam Islam
Pendidikan SMP SMA MAN
Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki
Pekerjaan Pemilik salon Pemilik salon Pemilik salon
Lama bekerja 4 thn 3thn 5thn

29
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2. Faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku waria
a. Faktor Eksternal
1) Keluarga inti
Hubungan didalam keluarga akan  mempengaruhi
perkembangan seseorang, termasuk perilakunya. Lingkungan
keluarga adalah pilar utama untuk membentuk baik buruknya
pribadi manusia agar berkembang dengan baik dalam beretika,
moral dan akhlaknya. Peran keluarga dapat membentuk pola sikap
dan pribadi anak, juga dapat berperan sebagai sumber pengetahuan
anak. Kualitas hubungan orangtua dan anak adalah penentu
identitas gender sang anak.
a) Informan ID
Informan ID mengatakan bahwa dia tinggal
berjauhan dari orangtuanya dan hanya tinggal dengan nenek
dan kakeknya. Oleh sebab itu dia bebas melakukan apa
yang dia inginkan walaupun ada beberapa keluarga
menentang namun ID tidak terlalu menghiraukannya.
Parnyataan ini tampak pada saat mewawancarai informan
secara langsung pada tanggal 15 Mei 2023 sebagai berikut:
“dulu pas awal kerja di salon, keluarga emang enggak
mendukung banget, karena keluarga kakak itu termasuk
orang yang paham agama gitu, tapi kakak tetep nggak

peduli siih. ’(ID)
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“Eee kakak dulu tinggalnya sama kakek dan nenek, karena
mama kerja di Malaysia, mama sama bapak sudah cerai,
sekarang mama udah nikah lagi sama orang Malaysia asli,
jadi Cuma sesekali aja telponan atau chat gitu”

“Kakak anak bungsu, terus abang kakak cowok udah tamat
S2, kalo kakak emang enggak ada niat buat kuliah, lagian
kakak Cuma tamar SMP.”

“pernah juga ngajakin abang kerja bareng, yaa kakak
bilang dari pada kuliah mending kerja aja bareng aku,
kasian mama udah dua kali ganti suami buat nyari biaya
kuliah™”

“eee kalo cerita orangtua suka sedih yaa, karena dari
jaman sekolah dulu mama sibuk kerja merantau gitu, jadi
ya nggak banyak waktu bareng, jadi kakak tinggal bareng
sama kakek dan nenek, dan nenek itu nenek tiri siih
sebenarnya, jadi dirumah ya harus bantu-bantu yakan, jadi
udah terbiasa sama pekerjaan rumah kayak masak dan
nyuci piring gitu, naah kalo bapak gatau kemana setelah
cerai sama mama, ada yang bilang merantau ke jawa dan
juga ada yang bilang ke Malaysia, jadi kakak juga ngerasa
nggak terlalu dekat sama bapak, yang selalu komunikasi ya

sama mama aja, kalo bapak emang ngak pernah lagi.
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“jadi mungkin itu juga yang bikin kakak kayak gini, karena
perhatian orangtua itu penting kan buat anak, pernah juga
mikir gini, kira-kira bapak pernah mikirin kami nggak yaa,
apa karena kami anak cowok semua jadi bapak nggak
perlu khawatir gitu? Atau memang kami ini nggak pernah
di inginkan. Yaa karena hidup sebagai anak broken home
jadi kakak harus berjuang sendiri buat hidup gitu.”

Menurut ID perhatian dari kedua orangtua itu sangat
penting bagi perkembangan anak, dan juga komunikasi
antara orang tua dan anak itu adalah hal yang dapat
membentuk perilaku seseorang.

Lingkungan yang pertama menaggapi perilaku kita
adalah lingkungan keluarga, maka dapat dikatakan bahwa
keluarga merupakan ajang pertama dalam membentuk
konsep diri anak. ID tidak pernah lagi bertemu dengan
ayahnya seteleh orang tuanya bercerai, sehingga tidak ada
panutan yang baik dari sosok seorang ayah dari ID.
Berhubung karena ID tinggal berjauhan dari ibunya, ID
kurang mendapat perhatian dari kedua orang tuanya. ID

hanya berkomunikasi dengan ibunya hanya lewat telefon.
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ID pernah suatu ketika mendapat nasehat dari
ibunya, namun ID hanya mengiyakan apa Yyang
dikatakan ibunya dan tidak dianggap serius. 1D memiliki
seorang kakak laki-laki yang kuliah di luar daerah.
Kakak ID juga tidak pernah serius menanggapi perilaku
ID yang bersifat kemayu.

b) Informan MQ
Informan MQ mengatakan bahwa dia sudah tertarik

dengan alat kecantikan sejak lama, di karenakan MQ
mempunyai banyak saudara perempuan dan ia juga sering
di pakaikan pakaian perempuan oleh kakaknya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan yang dituturkan oleh informan
pada saat wawancara pada tanggal 17 Mei 2023 yaitu
sebagai berikit:

“Dulu  sih  keluarga menentang, tapi sekarang
Alhamdulillah udah dapat dukungan dari keluarga, karena
lihat dari penghasilan mungkin ya, lagian tinggalnya juga
jauh dari keluarga jadi bebas aja mau ngapain. ”(MQ)
“Kalo sodara kandung sih eee...emang banyak ceweknya,
dan deket juga sama kakak dan adik karena dikeluarga
cuma aku aja yang cowok, karena bapak udah meninggal.

Jadi setiap sabtu pulang ke siulak buat nengokin ibuk
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“dulu mah masih kecil sering di pakein kakak baju cewek,
karena banyak baju kakak yang udah nggak muat jadi aku
yang pake, kalo kakak dan adik lagi main make up-an aku
juga ikut haha, karena emang jarang main keluar sama
teman-teman, jadi selalu ikut kakak dan adik main tidur
juga barengan kita, pokoknya emang deket banget sama
mereka, karena udah biasa di dandanin gitu aku jadi
nyaman sih makanya sampe pengen buka salon”

“sekarang juga masih sering kontekan walaupun pada
jauh-jauh yaa, karena kakak kerja di Jakarta dan adik siih
masih sekolah di SMK, kalo kakak pulang kita pasti
ketemuan dan ngobrol banyak hal.”

“vaa ngobrolin banyak hal Ih, kayak kerjaan kakak di
Jakarta gimana, dan aku juga sering minta saran buat
salon ku kedepan, soalnya kakak aku emang paham bgt
sama hal-hal yang lagi ngtrend gitu, kayak model rambut
atau make up, jadi aku selalu nanya-nanya ke dia, dan
yang ngajarin aku motongin rambut cewe itu juga kakak,
karena potongan rambut cewe dan cowok itu beda kan yaa,

Jjadi Alhamdulillah dia support banget usaha aku.”



35

c) Informan CM
Berdasarkan hasil wawancara, informan CM

mengatakan bahwa ia lahir dilingkungan yang merupakan
pekerja salon, oleh karena itu ia menjadi terbiasa dengan
berbagai alat kecantikan. seperti yang dituturkan informan
pada wawancara yaitu sebagai berikut:

“Dari keluarga sih enggak ada masalah, emang beberapa
kerabat juga ada yang kerja di salon, bahkan orang desa
kakak juga banyak yang kerja begini.”

“kalo orang tua emang nggak kerja di salon sih, tapi
orangtua juga mendukung usaha salon kakak, di
lingkungan rumah sih emang udah biasa sama yang
ginian"

“kakak anak ketiga dari empat bersaudara, dua cewek dan
satu lagi cowok, kalo ditanya lebih dekat sama yang mana
yaa kayaknya sama kakak yang nomor dua, soalnya yang
pertama itu lama dirantau, jadi dari kecil emang suka main
sama kakak yang nomor dua ini, kalo kemana-mana pasti

ngikut”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 informan
utama, mereka mengungkapkan bahwa orang tua mereka
membiarkan mereka menjadi anak yang bebas tanpa
pengawasan dari orang tua, hal itu disebabkan orang tua
yang tidak lengkap baik itu sudah bercerai maupun
meninggal.

Dari hasil observasi kebanyakan waria di Kota
Sungai Penuh hidup terpisah dengan keluarga sehingga
mereka lebih sering berkumpul dengan sesama waria di
bandingkan keluarga. Hal ini dapat di lihat dari keseharian
mereka yang lebih banyak menghabiskan waktu bersama
dengan sesama waria, bahkan dari segi pekerjaan
kebanyakan dari mereka bekerja sebagai Make Up Artis dan
juga salon. Hal ini juga di perkuat dengan adanya informasi
dari informan tambahan.

d) Informan Tambahan

Peneliti menggali informasi mengenai informan ID
kepada tetangganya yang bernama bu S. Bu S membenarkan
bahwa informan tinggal berjauhan dengan orang tua dan

hidup bebas tanpa pengawasan dari kedua orangtuanya.
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“ooh iya memang orang tua ID itu sudah lama di Malaysia
memang jarang pulang, karena dia sudah menikah di
malaysia bapaknya ID tidak tau kemana, mereka sudah
lama bercerai dan ID itu tinggal dengan kakeknya.”
“dia memang suka dandan seperti perempuan begitu, bebas
mau kemana dan dengan siapa karena dia tidak di kontrol
sama orang tua, kakek dan neneknya sibuk kerja di kebun,
ID itu punya kakak laki-laki yang tinggal di luar daerah
untuk bekerja termasuk ID juga lumayan lama tinggal di
luar daerah, dia hanya tamatan SMP karena kemungkinan
terkendala biaya dan juga keinginan dari ID karena dulu
dia malas untuk ke sekolah, dan memliih untuk bekerja.”
“kalau di lihat ID ini kurang kasih saying dari kedua orang
tuanya, setelah orangtuanya bercerai ID sering tidak masuk
sekolah dan pergaulannya juga menjadi tidak terarah.”
Kemudian peneliti juga menggali informasi mengenai CM
kepada rekan kerjanya yaitu BL, BL mengetakan bahwa CM ini
memang hidup di lingkungan yang sudah terbiasa bekerja di salon,
bahkan keluarganya pun ada yang bekerja di salon, dan orang
tuanya yang tidak terlalu tegas atau selalu mendukung semua

keinginannya.
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“Kalo CM emang udah dapet izin dari orang tuanya, karena

didesanya juga banyak yang buka salon, selain untungnya

lumayan bnyak buka usaha salon itu emang keinginan CM

dari lama.”

“lagian orangtuanya nngak melarang juga siih... Karen di

anggota keluarga dia juga ada yang kerja beginian, udah

banyak di desa dia yang buka salon dan kerja beginian,

bahkan ada juga yang buka di desa lain. ”

“Ooo iya dia pulang kampung itu biasanya seeminggu

sekali, setiap hari sabtu salonnya tutup, buat jenguk orang

tuanya karena orangtuanya juga udah berumur sih.”

Menurut informan HLM yang merupakan teman dari
informan MQ, ia mengatakan bahwa MQ memang sangat dekat
dengan kakaknya, dan dia sudah terbiasa menggunakan pakaian
perempuan karena di masa kecilnya MQ sering menggunakan
pakaian kakaknya.

“Bener...dia emang udah dari dulu suka dandan kayak

cewek, dia sering pake pakaian kakaknya dan cara dia

ngomong juga lembut banget kayak cewek.”

“dia tinggalnya emang berjauhan sama orang tua, kalo

adiknya masih sekolah, dan kakaknya merantau ke Jakarta™
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Berdasarkan dari pernyataan ke tiga informan utama dan
beberapa informan tambahan, menunjukkan bahwa tinggal
berjauhan dengan orang tua juga dapat mempengaruhi perilaku
seseorang, karena tidak di konrol langsung oleh orang tuanya,
kemudian ada beberapa waria yang terpengaruh oleh saudara
perempuannya sehingga kebiasaan kebiasaan yang sering ia lakukan
bersama saudara perempuannya dapat membentuk pola perilaku.

ketika ditelusuri lebih dalam adalah mereka yang tidak
mendapatkan pengawasan dari dari orang tua, seperti yang
diungkapkan oleh ID bahwa ayah dan ibunya telah bercerai sejak ia
di bangku sekolah menengah pertama, membuat dirinya memang
tidak pernah dipantau dengan siapa dia bergaul, sehingga dia tidak
pernah mendapatkan pendidikan dari orang tuanya terutama
berkaitan dengan pendidikan seks. Hal ini membuktikan bahwa
pengawasan dari orang tua dan pemberian pendidikan seks
merupakan sesuatu yang penting dalam upaya mengantisipasi

terjadinya perilaku menyimpang waria maupun LGBT.
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2) Lingkungan Sosial
Ada beberapa informan yang mengatakan bahwa awalnya
mereka senang bergaul dengan perempuan sehingga pada
akhirnya mereka lebih banyak memiliki teman perempuan
dibandingkan teman laki-laki. Hal inilah yang akan
mempengaruhi perilakunya baik cara berpakaian, cara berjalan
maupun cara berbicaranya. Selain itu ada informan yang
mengatakan bahwa mereka memakai pakaian layaknya
perempuan karena melihat teman maupun rekan kerjanya yang
berpakaian seperti itu.
a) Informan MQ
Menurut pernyataan MQ, ia lebih senang bergaul
dengan wanita dikarenakan sudah terbiasa berinteraksi
dengan saudari perempuannya, dan ia merasa lebih cocok
dan nyaman saat berinteraksi dengan wanita. Selain itu MQ
tertarik membuka salon karena pengaruh dari teman-
temannya. Pernyataan ini seperti yang di ungkapkan oleh
informan MQ sebagai berikut:
“kalo kakak emang suka main sama cewek-cewek karena
udah kebiasaan dirumah mainnya sama kakak dan adik
cewek, jadi pas sekolah dulu juga temenan sama cewek,
kayak nggak nyambung aja kalo nongkrong sama cowok-

cowok.”
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“dari kelurga siih nggak ada yang kerja di salon, tapi kalo
temen sih banyak, jadi ikut tertarik juga buat buka usaha
salon, karena lihat banyak teman-teman yang sukses
setelah buka salon.”
“ketemu temen-temen emang sering dan kami itu ada
jadwal khusus juga gitu buat bikin acara, jadi tiap minggu
itu pasti ngumpul-ngumpul, karena banyak juga temen-
temen yang buka salon di luar kota sungai penuh, tapi tetep
ngumpul sekali seminggu.”
“cuma kerja sendiri disini belum ada asisten, tapi kalo
untuk make up itu emang butuh asisten, apalagi make up
wisuda kan, karena banyak yang ngantri jadi harus ada
asisten biar nggak kwalahan, kalo cuma potong rambut itu
nggak perlu asisten”
b) Informan CM

Informan CM mengatakan bahwa ia memang
tertarik untuk bekerja di salon sejak lama, selain itu ia juga
terinspirasi dari beberapa teman dan kerabatnya.
“dulu pas masih sekolah sering manggung juga ikut organ,
kalo guru-guru di sekolah mendukung sih, ada guru yang

ngasih baju-baju juga buat manggung.”
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“Motivasi buka salon itu... eee karena emang tertarik,
selain itu terinspirasi dari keluarga juga, tapi keluarga
jauh sih, itu ada juga yang kerja di salon, dan emang di
desa kami itu juga banyak yang kerja di salon, ada yang
buka salon di desa aja dan juga ada yang di kota sungai
penuh atau di luar daerah, naah karena banyak yang udah
buka salon di desa, jadi buka salon di kota sungai penuh,
karena lebih rame juga mungkin ya karena di kota.”
c) Informan ID
Informan ID mengatakan bahwa ia mulai tertarik

menggunakan pakaian perempuan karena melihat rekan
kerja yang selalu menggunakan pakaian perempuan dan
berhias layaknya seorang perempuan.

“waktu pertama kerja di salon belum kayak gini, dulu liat
temen kerja pake rok terus rambutnya panjang cantik diliat
gitu, jadi ikut-ikutan pake juga.”

“emang paling banyak sih temen cewek tapi ada juga yang
cowok, kalo kakak nggak masalah mau temenan sama
siapapun yang penting dia baik.”

“disini juga sering jadi tempat cowok-cowok nongkrong,
temen-temen emang pada nyaman-nyaman aja disini, kalo
mereka merokok sih yaa kakak biarin aja, walaupun kakak

nggak merokok”
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“eee... temen yang paling deket sih ada namanya sisca, dia
juga buka usaha salon di tamiai, ketemunya paling
seminggu sekali, pas ngumpul-ngumpul sama temen-temen
yvang lain juga.”
“kalo ketemu ya paling ngobrol masalah salon atau curhat
tentang pacar, atau nggak gibah gitu haha.”
d) Informan Tambahan
Menurut informan TR yang merupakan teman dari
informan CM bahwa informan CM ini memang sudah
tertarik untuk membuka usaha salon sejak lama, melihat
beberapa kerabatnya yang juga bekerja di salon membuat
CM ingin mencoba membuka usaha salon walaupun butuh
perjuangan yang hebat. Hal ini seperti yang diungkapkan
oleh informan TR dalam wawancara sebagai berikut:
“sebelum buka salon CM itu emang udah tertarik
sama alat-alat kecantikan gitu, dulu dia juga
pernah ikut manggung, setelah tamat sekolah baru
dia cari modal buat buka salon, dulu yaa salonnya
seadanya aja gitu, sekarang udah bisa buka salon
di kota sungai penuh.”
“keluarganya juga ada yang buka salon, modal CM
buka salon itu juga di bantu sama keluarganya itu,

tapi alhamdulillah usahanya lancer sekarang. ”
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“waktu sekolah dulu dia emang suka dandan kayak
cewek ke sekolah, banyak guru-guru yang marah
liat gaya dia, tapi ada juga guru yang ngesuport
sampe ngasih baju ke CM.”

“dia disekolah mainnya selalu bareng cewek,

kadang dia bawa jilbab dari rumah, biar samaan

kayak teman-temanya.”

Informan WL yang merupakan teman kecil dari
informan MQ, WL mengatakan bahwa informan MQ sejak
kecil sudah senang menggunakan pakaian perempuan,
akibat ia adalah anak lali-laki satu-satunya dalam tiga
bersaudara, MQ yang selalu di dandani oleh kakaknya
menggunakan pakaian perempuan menjadi terbiasa dengan
pakaian tersebut, sehingga masih ia gunakan pada saat ini.
Pernyataan ini berdasarkan wawancara langsung dengan
informan WL yaitu sebagai berikut:

“000 iya MQ ini manja banget sama kakaknya, dari

kecil diurusin sama kakaknya, karena ibunya sibuk

kerja.”
“temennya banyak yang kerja di salon juga, mereka
emang ada komunitas gitu, jadi setau aku mereka

ngumpul sekali seminggu, karena aku juga pernah

di ajak MQ buat ikut ngumpul sama mereka.”
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“pas awal-awal dulu pernah sekali MQ bilang mau
berhenti usaha, karena dulu usaha salon dia nggak
begitu lancer, naah teman-teman dia yang juga
punya salon itu yang bantu-bantu MQ, sampailah
dia pindah lokasi salonnya, jadi sekarang udah
menetap di sungai penuh, Cuma sesekali aja pulang
ke desa, buat jenguk ibunya.”
Informan SC merupakan teman dari informan ID,
SC mengatakan bahwa ID pada awalnya berpakaian seperti
laki-laki pada umumnya, namun setelah melihat rekan
kerjanya memakai pakaian perempuan maka ID menjadi
tertarik untuk mencoba menggunakannya.
“lyaa dulu dia masih pake celana, setelah kerja dia
lebih tertarik ke pakaian cewek, karena liat rekan
kerjanya yang dominan pakai rok saat kerja, terus
sering make up juga walaupun dia belum bisa make
up, sampe belajar di youtube tutorial make up gitu.”
“dan disisi lain karena tuntutan kerja juga siih
karena dia buka salon jadi penampilannya juga di

ubah biar bisa menarik pelanggan gitu.”
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Berdasarkan dari pernyataan tiga informan dan
beberapa informan tambahan menyatakan bahwa adanya
pengaruh lingkungan sosial terhadap perubahan perilaku
pada waria.
Dari hasil ovservasi peneliti menemukan bahwa
informan memang sering berkumpul dengan teman sesama
warianya, di perkumpulan tersebut terdapat enam orang
waria yang beberapa diantaranya tinggal di luar kota sungai
penuh.
3) Pekerjaan

Dalam kehidupan sehari-hari pergaulan dengan lingkungan
masyarakat juga akan berperan dalam proses perubahan perilaku
seseorang meskipun pada awalnya tidak ada keinginan untuk
berperilaku tidak sesuai dengan yang seharusnya. Akan tetapi
dengan adanya interaksi individu dengan individu lain akan
membentuk perilaku tersebut. Begitupun dengan pekerjaan dalam
hal ini juga berpengaruh dalam perubahan perilaku pada kelompok
waria.

a) Informan ID

Dari hasil wawancara informan ID mengatakan
bahwa salah satu alasan ia membuka salon adalah karena
faktor ekonomi, yang mana ID ini adalah anak broken home

yang tinggal berjauhan dengan orang tuanya.
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“eee dulu kakak kerja di jambi jadi koki di hotel, karena
kakak merasa susah banget kerja disana, jadi kakak mulai
tertarik buka salon kebetulan teman kakak juga ada yang
buka salon, eee..padahal kakak sama sekali nggak ada
bakat mengenai salon-salon gitu, jadi kursus dulu beberapa
bulan di jambi.”

“eee terus tahun 2019 pulang ke kerinci mulai merintis
usaha salon, dan salon pertama kakak itu eee... di
sanggaran agung, baru beberapa bulan belum sampai
setahun kayaknya kakak pindah ke sungai penuh, dan
sekarang emang udah tinggal di sini.”

“eee...kalo alasan buka salon sih emang karena mau nyari
uang, dan kerjanya juga nggak terlalu susah, eee...kalo
penghasilannya Alhamdulillah yaa, apalagi pas bulan
puasa kemaren rame yang datang, karena mau lebaran kan
yaa, karena dulu kakak emang lagi butuh duit mama juga
udah nikah lagi kan, jadi yaa kerja kayak gini, akhirnya
keterusan deh.”

“haha iyakan kalo penampilannya kayak gini orang-orang
jadi mau ke salon, apalagi cewek-cewek jadi leluasa kalo
potong rambut disini, apalagi kakak kan juga MUA ya
harus keliatan cantik juga kan, biar orang mau make up

)

disini.’
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b) Informan MQ
Informan MQ mengatakan bahwa ia memang

tertarik bekerja di salon selain itu faktor pekerjaan juga
menjadi penyebab ia membuka salon, dikarenakan mencari
pekerjaan yang sulit dan di tuntut untuk mengubah tanpilan
demi menarik pelanggan. Pernyataan ini berdasarkan
wawancara langsung dengan informan yaitu sebagai berikut:
“eee karena emang tertarik aja kerja di salon, liat temen-
temen yang kerja di salon udah pada eee... bisa dibilang
sukses lah yaa, mana nyari kerja susah sekarang.”

“mmm... dulu emang pernah mikir mau buka salon, karena
emang suka sama yang berbau kecantikan gitu, eee... kalo
segi penampilan sih emang lebih nyaman kayak gini dan
juga emang trik untuk usaha juga sih biar rame yang
nyalon disini.”
c) Informan CM

Informan CM mengatakan bahwa ia sangat tertarik

dengan pakaian perempuan dan membuka salon adalah
impiannya dan dia tidak merasa bahwa pekerjaan ini yang
menekannya untuk berpenampilan seperti perempuan.
“emang udah dari dulu tertarik sama gaya-gaya cewek
karena cantik aja gitu, dan dari dulu emang pengen buka

salon tapi belum ada moda/, jadi ikut manggung dulu.”
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“dandan begini kan emang udah lama, jadi bukan karena
tuntutan pekerjaan juga sih, karena seneng aja gitu.”

Dari pernyataan informan tersebut dapat di lihat
bahwa tuntutan pekerjaan dan faktor ekonomi menjadi
beberapa alasan seorang waria memutuskan bekrja di salon
kemudian mengubah penampilannya seperti layaknya
perempuan.

d) Informan Tambahan

Peneliti menggali informasi mengenai informan ID
kepada temannya yang berinisial BD pada tanggal 9 juni
2023, BD mengatakan bahwa informan ID hidup susah
sejak orang tuanya bercerai, ia selalu bekerja keras untuk
mendapatkan uang dan pada akhirnya informan ID mulai
merintis usaha salon dikarenakan ia merasa susah mencari
pekerjaan yang cocok dan sejak saat itulah informan ID
mulai mengubah penampilannya menjadi lebih feminim.

“dulu satu sekolahan sama ID waktu SMP, dia
sering bolos sekolah karena dia sibuk kerja, semenjak
orang tuanya cerai ID harus bekerja buat biaya sekolah,
sedangkan mamanya merantau ke Malaysia, jadi ID

tinggalnya sama nenek dan kakek”
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“setelah orang tuanya cerai ID jadi jarang masuk
sekolah, dan akhirnya dia cuma lulus SMP karena
terkendala biaya, setelah itu ID mulai kerja di jambi jadi
koki atau tukang masak gitu di hotel, tapi nggak lama dia
berhenti kerja katanya kerjanya susah disana, jadi 1D
mulai tertarik buka salon karena menurut dia itu pekerjaan
yang mudah, naah sejak dia buka salon itu dia mulai
mengubah penampilannya, padahal dulu nggak gitu-gitu
amat sih dia.”

Kemudian peneliti juga menggali informasi
mengenai informan MQ kepada OV yang merupakan teman
dari informan MQ, OV mengatakan bahwa informan MQ
memang mempunyai keinginan untuk membuka salon sejak
lama karena ketertarikannya terhadap alat-alat kecantikan,
disisi lain MQ juga merasa bahwa bekerja di salon adalah
pekerjaan yang bisa ia kerjakan dikarenakan itu adalah

pekerjaan yang tidak menguras tenaga.
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“MQ itu udah pengen buka salon sejak dulu siih,
karena dia emang suka dandan-dandan gitu bahkan dia
juga paham banget masalah make up-make up gitu eee
terus dia orangnya emang agak lembut gituu jadi dia lebih
suka hal-hal yang bersifat feminim gitu, dan kerja pun dia
nggak mau yang berat-berat atau yang menguras tenaga
gitu.”

“dulu pas masih sekolah dia emang nggak suka
banget sama olahraga, kalau jam olahraga dia pasti hggak
ikut main bola bareng teman-teman sekelas dan dia lebih
sering nongkrong sama temen-temen cewek.”

“dan dia kalo lagi kerja ya dandanannya kayak
cewek, itu jadi daya tarik juga sih, soalnya kebanyakan
yang cewek-cewek itu nggak berani potong rambut sama
cowok tulen kan, jadi dari segi usahanya untung juga bisa
menarik banyak pelanggan, kalau salon yang pemilik atau
pekerjanya cowok tulen itu biasanya salon khusus buat

cowok, naah kalo dia itu untuk cowok dan cewek juga.”
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 10 Juni 2023, peneliti melihat bahwa adanya
perbedaan anatara salon waria dengan salon yang
pemiliknya lelaki atau barbershop, salon waria lebih banyak
manarik pelanggan, mulai dari anak kecil, wanita maupun
pria, akan tetapi barbershop hanya khusus untuk pelanggan
pria. Selain itu peneliti melihat bahwasanya pekerja salon
kecantikan itu berpenampilan feminim entah itu wanita
tulen maupun waria.

b. Faktor Psikologis
Perubahan perilaku individu itu bisa saja dari faktor pribadi atau
personal dari individu tersebut. Ada informan yang mengatakan
bahwa ia senang jika berpenampilan seperti perempuan. Untuk
mendukung perubahan tersebut maka individu akan bertingkah
laku seperti perempuan dan akhirnya mengidentifikasi dirinya
sebagai perempuan.
1) Informan MQ
Informan MQ mengatakan bahwa ia memiliki
ketertarikan mengenai alat-alat kecantikan sejak lama,
dikarenakan  kakaknya yang sering mengdandaninya
menggunakan pakain perempuan dan juga make up akan tetapi
ia juga merasa cocok menggunakan pakaian perempuan dan

senang apabila bergaul dengan perempuan.
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“dari kecil udah seneng make up sama kakak cewek, jadi
sampai sekarang jadi suka sama alat-alat kecantikan, dulu
sering di dandanin kakak pake baju cewek gitu, yaa
mungkin karena efek banyak cewek dirumah kali ya.”
“eee... kalo hobi mmm... apa yaa... rebahan kayaknya
haha, paling anti banget sama olahraga sih, paling kalo
ada waktu ya melukis, suka desain model gaun gitu.”
2) Informan ID
Dalam wawancara yang di lakukan peneliti pada tanggal
14 Mei 2023, informan ID mengatakan bahwa ia
berpenampilan seperti perempuan hanya sekedar ikut-ikutan
dan juga karena kebutuhan kerja, akan tetapi ia menjadi tertarik
karena sudah terbiasa menggunakan pakaian perempuan dalam
sehari-hari.
“kalo kakak sih dasarnya emang nggak terlalu tertarik
dulunya tapi karena ikut temen dan buat kebutuhan kerja
jadi harus kursus dulu biar bisa buka salon, kalo sekarang
udah suka banget, bahkan harus update terus stayle cewek-

cewek sekarang.”
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3) Informan CM
Informan CM mengatakan bahwa pada awalnya ia
mulai tertarik dengan alat-alat kecantikan pada saat ia di
bangku SMP, lalu mulai mencoba menggunakan pakaian
perempuan pada saat ia di bangku SMA.
“sejak SMP sih, tapi mulai nyoba-nyoba pake pakaian
cewek itu pas masih sekolah SMA, karena banyak juga
yang bilang cantik gitu naah mulai deh nyoba-nyoba, jadi
nyaman aja sampai sekarang. ”
3. Pola perubahan perilaku waria
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan pola
perubahan perilaku pada kelompok waria, seperti yang dikatan oleh
informan ID, ia mulai merubah penampilannya karena pengaruh rekan
kerja dan juga tuntutan dari pekerjaan.
“dulu waktu masih kursus di jambi belum berpenampilan kayak
gini sih, masih kayak cowok-cowok biasa, tapi di tempat kursus itu
kebanyakan teman-teman dandannya kayak cewek gitu, katanya
biar lebih cocok aja untuk kerja di salon, naaah dari situ kakak
mulai nyoba-nyoba pakai lipstik dan make up tipis-tipis, akhirnya

keterusan sampai di rumah pun juga sering make up-an.”
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“dan nggak lama kakak juga mulai nyoba-nyoba pake pakaian
cewek, sambil kursus make up dan potong rambut kakak juga
sering nanya-nanya stayle terbaru cewek-cewek di jambi ke
tutornya, dari situlah kakak jadi terbiasa pake pakaian cewek,
terlebih lagi kan mau buka salon, dan kebanyakan salon di jambi
yang sekaligus MUA itu penampilannya ya kayak cewek kalau
nggak ya cewek beneran, kalau salon khusus cowok sih rata-rata
pemilik salonnya cowok semua, sebelum kakak buka salon di
kerinci kakak sempat ke klinik RB buat suntik payud*ra dan
bokong dulu biar perfect gitu haha...”

Informan MQ mengatakan bahwa ia terbiasa dengan pakaian
perempuan sejak kecil, hal tersebut membuat ia memutuskan untuk
menggunakan pakaian perempuan dalam kehidupan sehari-hari nya.

“mungkin karena sejak kecil udah suka sama alat-alat kecantikan

dan pakaian cewek kali ya, makanya sampe sekarang jadi

keterusan.” (MQ)
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4. Pandangan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Mengenai
Perilaku Waria.

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai salah satu guru
Bimbingan dan Konseling yang ada di Kota Sungai Penuh.

MJ mengatakan bahwa kelompok waria tersebut merupakan
kelompok minoritas di Kota Sungai Penuh, karena perilaku tersebut
merupakan perilaku menyimpang, dan perilaku tersebut di anggap
suatu penyakit mental yang di derita oleh seseorang, yang pasti ada
faktor yang mempengaruhinya sehingga ia berperilaku seperti itu.

“Kalau menurut saya, waria itu adalah penyakit. Kenapa
bisa dikatakan penyakit? karena perilaku tersebut
menyimpang dari orang pada umumnya, keluar dari
fitrahnya dan juga lingkungan sosial.”

“menurut saya yang menjadi faktor seseorang menjadi
waria itu faktor genetic dan faktor lingkungan, tapi yang
memperparah adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan
ini sangat besar konstribusinya yang menyebabkan

seseorang menjadi waria.”
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B. Pembahasan
1. Karakteristik Informan

a. Umur atau usia

Informan dalam penelitian ini beragam usia. Karena remaja
dan dewasa muda lebih rentan terhadap dampak lingkungan,
individu muda paling berisiko mengalami perubahan perilaku.
Usia muda sering dikaitkan dengan kurangnya pengalaman dan
rasa takut dalam proses sosialisasi.(Sri, 2014)
b. Agama

Remaja lebih cenderung tertarik pada agama dan
spiritualitas daripada anak-anak. Isu-isu agama dan spiritual
menarik bagi mereka karena kemampuan mereka yang meningkat
untuk abstraksi dan penemuan identitas. Para remaja yang secara
teratur menghadiri kebaktian dapat menerima pesan yang
memperingatkan mereka agar tidak terlibat dalam kegiatan asusila
(Nurhayati, 2011: 48).
c. Pendidikan

Kemampuan untuk memperluas wawasan seseorang
melalui pendidikan dapat membuat seseorang lebih terbuka
terhadap perubahan dan lebih mampu membedakan antara hal-hal

yang baik dan negatif. (Sri, 2014)
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d. Pekerjaan
Dari hasil penelitian diketahui 3 informan merupakan
pekerja sekaligus pemilik salon. Umumnya waria yang bekerja di
salon tergolong waria yang gemar dandan dan sangat
memperhatikan penampilan. Meski demikian masih ada sebagian
waria yang bekerja di salon tidak sepenuhnya berpakaian seperti
perempuan
e. Lama Bekerja
Ada hubungan signifikan antara lama kerja dengan proses
perubahan perilaku seseorang. Hal ini dikarenakan mereka sudah
banyak terpengaruh dengan lingkungan.(Sri, 2014)
2. Faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku waria
a. Keluarga Inti
Lingkungan rumah memikul tanggung jawab utama bagi
perkembangan jasmani dan rohani anak-anaknya, yaitu melalui
pemahaman orang tua dalam mendidik dan membimbing mereka.
Sikap dan kepribadian orang tua, serta pola komunikasi dan panutan
keluarga, dapat dikaitkan dengan keberhasilan atau kegagalan

pendidikan anak.
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Pilar utama untuk menentukan sifat baik dan negatif seseorang
adalah lingkungan keluarga mereka, yang membantu mereka tumbuh
secara etis dan moral. Pengaruh keluarga meluas di luar ruang kelas ke
area lain kehidupan anak, termasuk sikap, rutinitas pribadi, dan proses
pendidikan yang mereka dapatkan (Hulukati, 2015).

Proses pembentukan kebiasaan melibatkan penanaman atau
pengajaran perilaku tertentu, seperti cara berpakaian, bangun pagi,
beribadah, dan perilaku sejenis lainnya. Anak muda akan
mengembangkan sikap tertentu sebagai hasil dari kebiasaan dan
latihan, yang secara bertahap menjadi kuat dan intensif; akhirnya,
sikap ini akan menjadi aturan karena sudah mendarah daging dalam
jiwanya.

Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan anak adalah
lingkungan keluarga mereka. Anak-anak lebih banyak menghabiskan
waktu di lingkungan rumah, sehingga keluarga memiliki peran besar
dalam membentuk kepribadian dan perilaku anak serta memberikan
teladan yang baik. karena anggota keluarga berperilaku wajar dan

tenang di rumah (Saputro & Talan, 2017).
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Kepribadian dan perilaku anak, baik maupun negatif, dibentuk
oleh keluarga ini. Namun demikian, ada lebih banyak elemen penentu.
Contoh yang paling mendasar dalam sebuah keluarga adalah orang tua.
Anak-anak sering meniru orang tua yang bertindak buruk di rumah.
Sebaliknya, anak-anak lebih suka bertindak baik dalam keluarga
ketika orang tuanya berperilaku baik. (Framanta, 2020).

Beberapa waria memiliki kebebasan untuk mengembangkan
kepribadiannya karena tidak tinggal bersama keluarga. Orang tua
waria membiarkan anaknya hidup bebas, memberi kesempatan lebih
besar kepada waria untuk berinteraksi dengan waria lain.

Hubungan saudara kandung, khususnya dengan saudara
perempuan, akan berpengaruh pada proses pembentukan tingkah laku
seseorang. Di sisi lain, saudara kandung juga bisa menjadi faktor
pendorong perubahan perilaku waria.

b. Lingkungan Sosial

Konteks sosial menjadi alasan perubahan perilaku waria,
menurut temuan penelitian di atas. Tingkah laku seseorang akan
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik lingkungan pertemanan,

lingkungan kerja, bahkan lingkungan tempat tinggal.
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Penyimpangan perilaku akan didorong oleh konteks sosial
yang kurang ideal. Komunitas transgender mengalami berbagai stigma
dan pengucilan masyarakat, sehingga mereka mengidentifikasi dirinya
sebagai transgender untuk berkreasi atau bergaul dengan
komunitasnya. Keadaan ini juga membantu waria untuk berintegrasi
ke dalam masyarakat dan mengembangkan sifat waria yang lebih
dewasa, termasuk orientasi seksual.

Beberapa laki-laki di Kota Sungai Penuh berjuang untuk
mendapatkan pekerjaan, yang menyebabkan mereka mengubah
penampilan mereka menjadi waria untuk bertahan hidup dan akhirnya
menjadi permanen (Mulyadi & Oktavianisya, 2018).

konstruksi sosial yang pada akhirnya mendefinisikan gender
sebagai perbedaan peran, posisi, perilaku, dan hubungan sosial antara
laki-laki dan perempuan. laki-laki dilatih dan disosialisasikan untuk
menjadi atau mengarah pada karakteristik gender maskulin, yang
secara fisik semakin kuat, sebagai akibat dari gagasan bahwa laki-laki
harus kuat dan agresif. Wanita dengan demikian berorientasi pada
fitur gender feminin karena, di sisi lain, wanita harus baik hati, tidak

logis, emosional, dan menarik (Jasruddin & Daud, 2017).
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c. Faktor Psikologis

Transgender adalah seorang transeksual yang secara psikologis
menganggap tubuhnya tidak sesuai. Akibatnya, mereka sering
berusaha mengubah perilakunya agar sesuai dengan lawan jenis dari
penampilan fisiknya. Bahkan ada yang mengubah alat kelaminnya
agar sesuai dengan lawan jenis. Mereka memilih pakaian netral gender
dan mengambil identitas baru sebagai wanita, seperti mengubah nama
panggilan mereka. (Amalia, 2010: 26).

Dari penjelasan diatas terlihat bahwa ada beberapa kebutuhan
dalam diri informan. Kebutuhan tersebut dapat dikaji dengan teori
kebutuhannya Maslow yang menyatakan bahwa kebutuhan yang harus
dipenuhi agar manusia dapat berkembang dengan baik dibagi menjadi
tujuh tingkatan. Secara ringkas ketujuh tingkatan kebutuhan menurut
Maslow adalah kebutuhan biologis, kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan akan cinta kasih dan rasa memiliki, kebutuhan akan
penghargaan, kebutuhan untuk tahu, kebutuhan akan keindahan dan
kebutuhan akan kebebasan bertindak.

Maslow mengklasifikasikan motivasi manusia menurut
kompleksitas tuntutannya, yang berkisar dari kebutuhan biologis dasar
yang dimiliki manusia sejak lahir hingga kebutuhan psikologis yang

mendalam.
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Menurut Maslow suatu motif akan menguasai tingkah laku
seseorang bila motif yang berada dibawahnya sudah terpenuhi.
Tingkah laku manusia mula mula dikuasai oleh motif yang paling
rendah, yaitu motif psikologis seperti misalnya motif lapar, haus, seks
dan seterusnya. Baru setelah motif tersebut terpenuhi (kebutuhannya)
motif diatasnya mulai menguasai, begitu seterusnya sampai dengan
motif paling tinggi yaitu motif aktualisasi diri (Ashari, 2021)

3. Pola Perubahan Perilaku Waria

Kehidupan waria didalam sebuah keluarga merupakan sebuah
proses historis. Kepribadian transgender membutuhkan waktu untuk
berkembang, seringkali dari masa kanak-kanak hingga awal pubertas.
Perkembangan hereditas tidak dapat dipahami secara terpisah dari latar
budayanya. Kebiasaan yang berkembang saat mereka masih muda dan
dibesarkan dalam rumah tangga, diikuti dengan peneguhan saat remaja,
turut membentuk perilaku waria. Ketika mereka dibesarkan sesuai dengan
nilai dan konvensi tertentu, hal itu menciptakan citra yang sangat unik
yang dapat dibedakan dari bagaimana "anak normal™ diperlakukan dan

dibesarkan.
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Metode-metode ini mengarah pada perilaku yang ditampilkan di
masa kanak-kanak yang pada akhirnya menampilkan sifat-sifat yang
berbeda dari teman sebayanya. Namun, "tanda-tanda berbeda™ ini tidak
diperhatikan oleh orang tua mereka, sampai perilaku tersebut menjadi
kebiasaan yang mendarah daging selama masa pubertas. Waria adalah
contoh menonjol dari orang-orang yang jenis kelaminnya tidak termasuk
dalam kategori "laki-laki" dan "perempuan” yang baru-baru ini mendapat
lebih banyak perhatian.(Pardede & Asmaryadi, 2018).

Dapat dikatakan bahwa orang ini secara psikologis adalah bagian
dari satu kelompok jenis kelamin, tetapi mereka memiliki identitas jenis
kelamin yang berbeda. Seringkali, seseorang yang tampak maskulin di
luar tetapi secara psikologis merasa terjebak dalam tubuh wanita
(Ruhghea & Rachmatan, 2014).

Fokus teori fenomenologis adalah pada pengalaman individu
seperti yang terjadi saat ini; teori ini menyelidiki pengalaman dan
kesadaran individu. Karena keyakinan bahwa pikiran dan perasaan
seseorang adalah hasil dari peristiwa yang telah terjadi, interpretasi
individu terhadap pengalaman emosionalnya dapat memengaruhi cara
mereka bertindak dan berperilaku. Untuk mengatasi masalah ini, Sigmund

Freund, seorang psikolog analitik dari Jerman, sering digunakan.
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Freud mengusulkan sejumlah elemen yang berkontribusi dalam
hipotesisnya. Secara umum, ada tiga penyebab: yang diwariskan secara
genetik, yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial, dan terakhir, Freud
berpikir bahwa semua penyebab yang ada di sekitar seseorang bekerja
sama untuk menyebabkannya (Ali & Hadori, 2019).

Berbagai elemen, baik internal (kongenital) maupun eksternal
(lingkungan), berkontribusi pada pola kehidupan waria. Ada kalanya
waria ingin kembali seperti sediakala tetapi tidak dapat dilakukan karena
keinginan yang tidak dapat dijelaskan secara rasional. Hal ini disebabkan
beragamnya tantangan yang dimiliki oleh individu transgender yang
menyebabkan proses pembentukan pemikirannya sendiri menjadi
berbeda.(A. Gafar Hidayat et al., 2021).

Butuh waktu untuk menjadi waria, baik secara pribadi maupun
sosial. Secara individual, antara lain, munculnya perilaku waria tidak
terlepas dari proses dorongan internal yang kuat bahwa ciri fisik mereka
tidak sesuai dengan keadaan psikologisnya, sehingga menimbulkan
konflik psikologis internal. Mereka berperilaku sangat berbeda dari pria,
tetapi tidak dengan cara wanita. Masalahnya melampaui keprihatinan
moral dan tindakan yang dianggap tidak normal; itu juga melibatkan

dorongan seksual yang terus-menerus yang harus dikendalikan.
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Tiga teori psikologi teori psikoanalitik, teori sosialisasi, dan teori
perkembangan kognitif dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana
identitas gender berkembang. Sigmund Freud (1856-1939) adalah orang
pertama yang mempresentasikan teori psikoanalitik. Secara konseptual,
gagasan ini menggambarkan bagaimana identitas gender seseorang
berkembang. Menurut nama penciptanya, Sigmund Freud, teori
psikoanalitik, kadang-kadang dikenal sebagai hipotesis Freud,
menjelaskan perilaku seseorang dengan menghubungkannya dengan
variabel biologis termasuk evolusi, hereditas, dan anatomi.

Berdasarkan gagasan nature-nurture, teori pembelajaran sosial
(social-learning theory) berpendapat bahwa perbedaan peran gender
merupakan produk dari tuntutan dan harapan masyarakat. Sistem sosial
patriarki memunculkan identitas gender.

Teori perkembangan kognitif adalah teori interaksi yang menyoroti
hubungan antara status organisme yang berkaitan dengan pertumbuhan
kognitifnya dan data yang ada di lingkungan budayanya. Perilaku atau ciri
khusus gender adalah hasil interaksi antara pemahaman kognitif individu
dan data dari lingkungan budaya mereka. Fokus pada faktor sosial dan
budaya yang berkontribusi pada pembentukan perilaku spesifik gender

adalah kontribusi teori pembelajaran sosial.
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Menurut hipotesis ini, laki-laki dan perempuan dibesarkan dan
diperlakukan secara berbeda sejak lahir. Anak-anak didorong untuk
memilih dan memenuhi peran gender mereka dengan menggunakan
konsep penghargaan dan peniruan. Penguatan terjadi saat orang tua atau
individu lain menawarkan hadiah yang spesifik dalam hal warna, jenis
barang, atau saat anak menunjukkan perilaku yang diinginkan. Selain itu,
penguatan dapat diperoleh dengan menggunakan istilah yang menonjol
karena perempuan atau laki-laki (Jasruddin & Daud, 2017).

Berpenampilan menarik, berbicara dengan suara feminin yang
lembut, bergerak dengan keanggunan dan kelembutan, serta memiliki sifat
keibuan adalah semua cara yang dapat dilakukan oleh waria untuk
mengaktualisasikan kelompoknya di masyarakat. Ini adalah cara para
transgender yang berbeda dari jenis kelamin biologisnya berusaha untuk
mendapatkan identitas yang sesuai dengan kehidupan psikologisnya.
Upaya waria menjadi bukti bahwa sifat-sifat biologis harus diubah untuk
menghasilkan konstruksi sosial yang memungkinkan mereka diterima di
masyarakat sebagai perempuan.

4. Pandangan Bimbingan dan Konseling Terhadap Perilaku Waria

Menurut perspektif psikologis, waria tergolong transeksual atau
mengalami gender identity disorder (GID). Waria adalah akronim untuk
perempuan, laki-laki, dan laki-laki yang bertindak dan merasa seperti

perempuan. (Ali & Hadori, 2019).
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Psikologi Islam berpendapat bahwa kaum LGBTQ tidak dapat
dibenarkan karena melanggar hak asasi mereka sebagai makhluk yang
diciptakan menurut gambar Allah. Karena mereka telah merusak
perintah-Nya, Allah telah menjuluki perbuatan orang-orang yang
melanggar hukum sebagai demikian (Islam et al.,2021).

Dalam setting psikiatri, waria digolongkan sebagai penderita
transeksual, yaitu mereka yang secara psikologis berjenis kelamin satu
tetapi secara psikologis cenderung menggambarkan dirinya sebagai
yang lain. Seorang transgender berpakaian atau mengadopsi
karakteristik ~ perempuan karena mereka secara psikologis
mengidentifikasi dirinya sebagai perempuan. Secara individu,
pembentukan perilaku waria tidak dapat dipisahkan dari proses atau
dorongan yang kuat, bahwa fisik mereka tidak sesuai dengan keadaan
psikologis seorang waria yang menunjukkan perilaku yang sangat
berbeda dengan laki-laki biasa tetapi juga tidak seperti perempuan
normal.

Waria dianggap sebagai orang yang aneh karena meskipun
tampak maskulin, mereka bertindak dan berperilaku seperti
perempuan. Masyarakat belum menemukan seperangkat nilai yang
dapat digunakan untuk mendukung identifikasi waria di tingkat sosial.
Tidak terkecuali agama, melarang identitas transeksual secara

langsung.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penellitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan perilaku pada
kelompok waria yaitu:

Pengaruh lingkungan, pengaruh lingkungan terhadap perubahan
perilaku individu sangat berperan penting. Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan perubahan perilaku pada kelompok waria ada berbagai
bentuk diantaranya lingkungan pergaulan, lingkungan keluarga, dan
penyebab kerja.

Faktor psikologis terhadap perubahan perilaku pada kelompok waria
juga berpengaruh. Dari konteks psikologis yang menyebabkan waria
berperilaku seperti perempuan karena adanya dorongan dari dalam diri
waria yang disebut genetik, yang mana seorang waria memiliki gen
feminin dalam dirinya yang tidak sesuai dengan jenis kelaminnya,
yang mana seharusnya seorang pria harus bersikap maskulin dan

wanita seharusnya bertingkah laku feminine.
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Perubahan perilaku pada kelompok waria tidak terjadi begitu saja.
Faktor lingkungan merupakan pemicu utama dari perilaku waria. Hal
ini berupa kondisi sosial atau lingkungan pergaulan dan juga
disebabkan oleh tuntutan pekerjaan. Namun, faktor psikologis pun
menjadi faktor pendukung terjadinya perubahan perilaku pada waria.

2. Selain pola asuh orang tua, lingkungan juga dapat mempengaruhi
kepribadian waria. Pola perubahan perilaku waria dapat tercipta
sebagai akibat dari kebiasaan yang berkembang sejak kecil ketika
dibesarkan oleh keluarga hingga remaja.

3. Menurut pandangan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
mengenai waria Yyaitu, waria merupakan suatu penyakit dan
merupakan perilaku menyimpang karena keluar dari fitrahnya dan
juga lingkungan sosial. Bahkan menurut agama islam kaum waria ini
adalah kaum menyimpang dan dilaknat oleh Allah.

B. Saran

1. Bagi Praktisi Bimbingan dan Konseling

Eksistensi waria di masyarakat saat ini lebih merupakan realitas
daripada fenomena. Keberadaan waria perlu ditanggapi dengan sangat
serius. la harus memiliki kemampuan untuk melihat suatu masalah secara
holistik agar dapat menangani kejadian terkini di lapangan secara efektif.
Selain itu, diharapkan bahwa mereka akan sangat peka terhadap
lingkungan mereka agar dapat meramalkan dampak apa pun dan

memberikan terapi sesegera mungkin.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai tambahan referensi untuk meneliti tentang kelompok waria.
Ada baiknya untuk melanjutkan penelitian ini untuk mengetahui

perubahan perilaku pada waria.

3. Bagi Orang Tua

Keluarga hendaknya tetap menerima subjek dan memperlakukan
subjek dengan baik sebagai anggota keluarga. Memberikan
pendidikan gender dan pendidikan seksual yang tepat dengan usia dan
jenis kelamin anak dan juga memberikan pendidikan agama sebagai
pedoman hidup. Orang tua juga dapat memberikan contoh role yang

baik bagi anak.

4. Bagi Informan

Informan memanfaatkan waktu untuk melakukan hal-hal yang
positif. Memfokuskan pada karier dan pendidikan adalah salah satu cara
yang efektif untuk memanfaatkan waktu sehingga mampu menjadi salah
satu kontrol terhadap perilaku menyimpang dan juga memilih lingkungan
pertemanan yang positif. Selain itu, informan memperbanyak ibadah

kepada Allah SWT.
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Lampiran

ANALISIS FAKTOR PENYEBAB PERUBAHAN PERILAKU WARIA DI KOTA

PEDOMAN WAWANCARA

SUNGAI PENUH

Teori

Aspek-Aspek

Indikator

Pertanyaan

Faktor penyebab
perilaku waria yaitu
faktor eksternal atau
faktor yang berasal
dari luar diri
individu seperti
faktor keluarga,
sosial dan pekerjaan
(Husada, 2018).

Keluarga Inti

Orang Tua

Apa tanggapan
orang tua anda
mengenai
pekerjaan anda?

Bagaimana
Komunikasi anda
dengan orang tua
anda?

Apakah anda
tinggal bersama
orang tua anda?

Seberapa sering
anda menghubungi
orang tua anda?

Apakah orang tua
anda juga tertarik
dengan pekerjaan
salon?

Saudara
Kandung

Apakah anda
mempunyai
saudara kandung?
Berapa
bersaudarakah
anda?

Bagaimana
hubungan anda
dengan saudara
anda? Seberapa
sering anda
berkomunikasi
dengan saudara
anda?

Apakah saudara
anda juga bekerja
di salon?




Saudara yang mana
yang sering anda
hubungi?

Hal-hal apa saja
yang sering anda
ceritakan dengan
saudara anda?

Lingkungan
Sosial

Kerabat

Apakah ada di
keluarga atau
kerabat anda yang
juga bekerja di
salon?

Teman
Sebaya

Siapakah teman
akrab anda sehari-
hari?

Apakah teman-
teman anda juga
bekerja di salon
seperti yang anda
lakukan?

Seberapa sering
anda bertemu
dengan teman
anda?

Rekan
Kerja

Siapa saja rekan
kerja anda?

Bagaimanakah
sistem kerja di
salon anda?

Bagaimanakah
komunikasi anda
dengan rekan kerja
anda?

Lingkungan
Tempat
Tinggal

Tetangga

Apakah di
lingkungan tempat
tinggal anda juga
banyak yang
bekerja di salon?

Pekerjaan

Salon
Kecantikan

Apa motivasi yang
membuat anda
melakukan
pekerjaan ini?
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Apakah anda
sebagai pekerja
atau sebagai
pemilik salon?

Apakah dengan
berpenampilan
seperti ini akan
menarik pelanggan
untuk datang ke
salon anda?

Menurut anda
apakah hanya
usaha ini yang
dapat anda
lakukan? Jika ya,
mengapa anda
berpikir seperti itu?

Adakah keinginan
anda untuk
melakukan
pekerjaan selain
ini?

Apakah bekerja di

salon adalah

impian anda?
Faktor penyebab Psikologis Minat Sejak kapan anda
perubahan perilaku mulai tertarik
waria yaitu faktor dengan pakaian
internal atau faktor perempuan/alat
yang berdasarkan kecantikan?
pengaruh dari dalam i i

Hobi Hobi apa yang

diri individu seperti
faktor psikologis
(Husada, 2018).

anda senangi?

Apa yang anda
lakukan di saat
waktu luang?
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LEMBAR PERSETUJUAN INFORMAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama 1)
Usia : 18
Pekerjaan = POMININ 10100
Alamat : JUNQ01 - enuh

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai informan dalam penelitian
tentang “Analisis Faktor Penyebab Perilaku Waria di Kota Sungai Penuh”. Saya
menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau

tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data yang saya
berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. Saya
menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang akan digunakan memuat
informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi
seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya
izinkan untuk diketahui peneliti.

Sebagai informan didalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti semua
prosedur dalam penelitian, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini berlangsung. Saya
juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu berupa teknologi untuk
merekan data penelitian untuk memudahkan penelitian dan menghindari kesalahan, atau
adanya informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk

menganalisis penelitian tersebut.

Sungai Penuh, 14 Mei 2023

k-

Informan
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LEMBAR PERSETUJUAN INFORMAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama :MQ
Usia 12k
Pekerjaan  : Salon
Alamat : Sunganr Penub

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai informan dalam penelitian
tentang “Analisis Faktor Penyebab Perilaku Waria di Kota Sungai Penuh”. Saya
menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau

tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data yang saya
berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. Saya
menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang akan digunakan memuat
informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi
seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya
izinkan untuk diketahui peneliti.

Sebagai informan didalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti semua
prosedur dalam penelitian, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini berlangsung. Saya
juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu berupa teknologi untuk
merekan data penelitian untuk memudahkan penelitian dan menghindari kesalahan, atau
adanya informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk

menganalisis penelitian tersebut.

Sungai Penuh, 12 Mei 2023

forman
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LEMBAR PERSETUJUAN INFORMAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama (M
Usia %0
Pekerjaan  : Salon

Alamat : QW\QOI penuh

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai informan dalam penelitian
tentang “Analisis Faktor Penyebab Perilaku Waria di Kota Sungai Penuh”. Saya
menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau

tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data yang saya
berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. Saya
menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang akan digunakan memuat
informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi

seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya

izinkan untuk diketahui peneliti.

Sebagai informan didalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti semua
prosedur dalam penelitian, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini berlangsung. Saya
juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu berupa teknologi untuk
merekan data penelitian untuk memudahkan penelitian dan menghindari kesalahan, atau
adanya informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk

menganalisis penelitian tersebut.

Z Sungai Penuh, 17 Mei 2023

(d

Informan
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Lampiran Gambar

DOKUMENTASI KETERANGAN

——— Dokumentasi bersama
informan ID setelah
wawancara pada tanggal
15 Mei 2023, proses
wawancara dilakukan di
salon milik informan ID
yang berada di kota sungai
penuh.

Pada tanggal 12 Mei 2023
Saya mewawancarai
informan MQ yang
bertempat di salonnya
yang berada di kota sungai
penuh, dan terlihat
Keseharian informan MQ
di salon, sedang melayani
pelanggan potong rambut.
Salon MQ terbuka mulai
dari jam 9.00 -18.00 WIB.




Kegiatan
wawancara
dengan informan
CM pada tanggal
17 Mei yang
bertempat di
rumahinforman
CM yaitu di desa
Koto Salak dan
inilah
penampilan
informan CM
sehari-haridi
rumah.
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Nama: Sela Okta Asriyana

Jenis Kelamin: Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir: Tarutung, 6 Oktober 2001

Alamat: Tarutung

Kewarganegaraan: Indonesia

Agama: Islam

Pendidikan:

e SD Negeri 8/lIl Tarutung (2007-
2013)

e SMP Negeri 36 Kerinci (2013-2016)

e SMA Negeri 6 Kerinci (2016-2019)

e |AIN Kerinci

Sungai Penuh, Juni 2023
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NIM : 1910207022



